
 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 8829 

 

HUBUNGAN PEMBERIAN SUPLEMEN ZAT BESI DENGAN 

PENURUNAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI 
 

Zurhayati1*, Nurul Hidayah2 

Prodi Kebidanan Universitas Rokania1,2 

*Corresponding Author : zurhayati2112@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Masa remaja merupakan periode pertumbuhan pesat yang meningkatkan kebutuhan akan zat besi, 

sementara pola makan yang tidak seimbang sering kali menyebabkan asupan zat besi yang tidak 

mencukupi. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi pada remaja putri, 

terutama akibat kekurangan zat besi. kekurangan zat besi dapat menyebabkan penurunan kadar 

hemoglobin yang berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, kelelahan, dan gangguan 

pertumbuhan fisik. Untuk mengatasi masalah ini, pemberian suplemen zat besi seperti tablet Fe 

menjadi salah satu intervensi yang efektif dan direkomendasikan oleh berbagai lembaga kesehatan, 

seperti WHO dan Kementerian Kesehatan, terutama pada populasi remaja putri di sekolah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemberian suplemen zat besi (tablet Fe) dengan 

penurunan kasus anemia pada remaja putri di SMP IT AL-HUSNA Kampar. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 30 

orang remaja putri kelas VII dan VIII yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui pemeriksaan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian tablet Fe selama 4 minggu, 

dengan dosis satu tablet per minggu yang diminum secara teratur menggunakan air putih. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai P value sebesar 0.000 (P < 0,05). Simpulan: Terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemberian suplemen tablet Fe dengan penurunan anemia pada remaja putri di SMP 

IT AL-HUSNA Kampar. 

 

Kata kunci : anemia, kadar hemoglobin, remaja putri, suplemen zat besi, tablet Fe 

 

ABSTRACT 
Adolescence is a period of rapid growth that increases the need for iron, while an unbalanced diet 

often leads to inadequate iron intake. Anemia is one of the common health problems among 

adolescent girls, primarily due to iron deficiency. Iron deficiency can lead to a decrease in 

hemoglobin levels, which affects concentration in learning, causes fatigue, and disrupts physical 

growth. To address this issue, iron supplementation such as Fe tablets is an effective intervention 

recommended by various health organizations, including the WHO and the Ministry of Health, 

especially for adolescent girls in schools. This study aims to determine the relationship between iron 

supplementation (Fe tablets) and the reduction of anemia cases in adolescent girls at SMP IT AL-

HUSNA Kampar. The study uses a correlational analysis method with a cross-sectional approach. 

The sample consisted of 30 female students from grades VII and VIII, selected through purposive 

sampling. Data were collected by measuring hemoglobin levels before and after the administration of 

Fe tablets for 4 weeks, with a dosage of one tablet per week taken regularly with plain water. Data 

analysis was performed using the Chi-Square test to determine the relationship between variables. 

The results showed a P-value of 0.000 (P < 0.05). Conclusion: There is a significant relationship 

between the administration of Fe tablet supplements and the reduction of anemia among adolescent 

girls at SMP IT AL-HUSNA Kampar. 

 

Keywords : anemia, hemoglobin levels, adolescent girls, iron supplements, Fe tablets 

               

PENDAHULUAN 

 

Anemia defisiensi zat besi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

masih tinggi prevalensinya di seluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO), 
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sekitar 30% dari total populasi dunia mengalami anemia, dan 50% di antaranya disebabkan 

oleh kekurangan zat besi (Hidayanty, h., had ju, v., & yusuf, 2024b). Di Indonesia sendiri, 

berdasarkan Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai 48,9%, 

angka yang mengindikasikan bahwa anemia masih menjadi isu serius yang membutuhkan 

perhatian (Kristianti, Y. D., & Metere, 2023). Remaja putri merupakan kelompok yang rentan 

mengalami anemia karena peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan, 

khususnya saat menstruasi dan pubertas. Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan, 

penurunan konsentrasi belajar, dan bahkan memengaruhi kesehatan reproduksi di masa 

mendatang (Silitonga, l. A., simbolon, n., & marpaung, 2024). Selain itu, anemia pada remaja 

dapat berdampak pada kualitas hidup dan produktivitas mereka, baik di lingkungan sekolah 

maupun sosial (Lailiyana, L., & Hindratni, 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah Indonesia telah menjalankan program 

pemberian suplemen zat besi secara mingguan (Weekly Iron-Folic Acid 

Supplementation/WIFAS) kepada remaja putri di sekolah-sekolah. Meskipun demikian, 

tingkat kepatuhan terhadap konsumsi tablet zat besi ini masih rendah, terutama akibat efek 

samping, kurangnya pengetahuan, serta tidak adanya pemantauan yang optimal. Sebuah 

tinjauan sistematis menyebutkan bahwa kepatuhan paling rendah hanya mencapai 26,2%, 

sementara kepatuhan tinggi (>80%) ditemukan pada studi yang melibatkan pengawasan dan 

edukasi kesehatan yang baik (Silitonga, H. T. H., Salim, L. A., & Nurmala, 2023). Di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa pemberian suplemen zat besi selama 12 minggu secara 

signifikan meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia ringan. 

Penelitian serupa oleh (Sari, D. P., & Utami, 2020). di Kabupaten Sleman juga menemukan 

adanya penurunan prevalensi anemia sebesar 18% setelah pemberian suplemen zat besi 

selama 3 bulan. Namun, keberhasilan program suplementasi tidak hanya bergantung pada 

penyediaan tablet, tetapi juga pada tingkat kepatuhan, edukasi gizi, serta dukungan 

lingkungan. Dimana faktor seperti pengetahuan, sikap positif terhadap suplementasi, dan 

pengawasan konsumsi tablet menjadi determinan penting dalam meningkatkan efektivitas 

program (Sunuwar, D. R., Singh, D. R., Shrestha, N., & Pradhan, 2020). 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program ini tidak hanya terbatas pada 

aspek medis, tetapi juga melibatkan faktor psikososial dan lingkungan. Di antaranya adalah 

tingkat pengetahuan, sikap, efikasi diri, pengaruh teman sebaya, dukungan orang tua, serta 

komitmen dari pihak sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan program suplementasi zat besi 

tidak hanya tergantung pada distribusi tablet, tetapi juga pada edukasi dan pendekatan yang 

sistematis dan berkelanjutan (Helmyati, s., puspa, s., & putri, 2023). Penelitian oleh 

Ramdhani, (2023) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

tentang anemia dengan asupan zat besi pada remaja putri. Selain itu, meta-analisis 

menunjukkan bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi tablet zat besi dapat mencegah anemia 

pada remaja putri di Indonesia (Silitonga, l. A., simbolon, n., & marpaung, 2024). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, L. A., Nugroho, A. B., & Hastuti, 

(2020) di Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara konsumsi 

suplemen zat besi selama 12 minggu dengan peningkatan kadar hemoglobin pada remaja 

putri. Di Padang juga menunjukkan bahwa remaja putri yang rutin mengonsumsi tablet zat 

besi memiliki risiko lebih rendah mengalami anemia dibandingkan dengan yang tidak rutin 

mengonsumsi (Marlina, R., & Sari, 2021). Selain itu, studi oleh Rahmawati, D., Lestari, W., 

& Hidayat, (2022) di Kabupaten Sleman menemukan bahwa pemberian suplemen zat besi 

mingguan selama tiga bulan secara signifikan menurunkan prevalensi anemia sebesar 27,8%. 

Hasil-hasil ini memperkuat pentingnya intervensi suplementasi zat besi sebagai strategi 

penanggulangan anemia di kalangan remaja putri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian suplemen zat besi 

dengan penurunan kejadian anemia pada remaja putri di SMP IT Al-Husna Kampar. 
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Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi serta dasar untuk meningkatkan 

efektivitas program suplementasi zat besi di lingkungan sekolah menengah pertama, 

khususnya di wilayah Kampar. Berdasarkan latar belakang penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemberian suplemen zat besi dengan penurunan anemia pada remaja 

putri di SMP IT AL-HUSNA Kampar Tahun 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Husna Kampar. Waktu penelitian dilakukan di Bulan 

Oktober – Desember Tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri 

kelas VII dan VIII di SMP IT Al-Husna Kampar. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 30 orang remaja putri dari kelas 

VII dan VIII. Analisa data dengan uji statistik Chi-Square. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Husna Kampar pada bulan Oktober – Desember 

Tahun 2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi frekuensi responden di SMP IT Al-

Husna Kampar sebagai bikut: 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Konsumsi Suplemen Zat Besi Responden di SMP IT Al-

Husna Kampar 
No Konsumsi Suplemen Zat Besi Jumlah 

f % 

1 Tidak Teratur 8 26,7 

2 Teratur 22 73,3 

 Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, dari total 30 responden, mayoritas responden mengonsumsi tablet 

Fe secara teratur sebanyak 22 orang (73,3%), sedangkan minoritas responden tidak 

mengonsumsinya secara teratur, yaitu sebanyak 8 orang (26,7%). 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Anemia pada Remaja Putri di SMP IT Al-Husna Kampar 

No Konsumsi Tablet Fe Jumlah 

f % 

1 Anemia 7 23,3 

2 Tidak Anemia 23 76,7 

 Total 30 100,0 
 

       

Berdasarkan tabel 2, dari total 30 responden, mayoritas responden tidak mengalami 

anemia sebanyak 23 orang (76,7%), sementara minoritas responden mengalami anemia 

sebanyak 7 orang (23,3%). 

 
Tabel 3.  Hubungan Pemberian Suplemen Zat Besi dengan Penurunan Kejadian Anemia 

pada Remaja Putri di SMP IT Al-Husna Kampar 
No Konsumsi Suplemen 

Zat Besi 

Anemia Total P 

Value 

α 

Anemia Tidak Anemia 

f % f % f %   

1 Tidak Teratur 6 75 2 25 8 100 0,000 0,05 

2 Teratur 1 4,5 21 95,5 22 100 

 Total 7 23,3 23 76,7 30 100 
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Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 8 remaja putri yang tidak mengonsumsi 

suplemen zat besi secara teratur, sebanyak 6 orang (75%) mengalami anemia dan 2 orang 

(25%) tidak mengalami anemia. Sementara itu, dari 22 remaja putri yang mengonsumsi 

suplemen zat besi secara teratur, sebanyak 21 orang (95,5%) tidak mengalami anemia dan 

hanya 1 orang (4,5%) yang mengalami anemia. Hasil uji chi-square yang dilakukan dengan 

sistem komputerisasi menunjukkan nilai p-value sebesar 0.000 (< 0,05), sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian 

suplemen zat besi dengan penurunan kejadian anemia pada remaja putri di SMP IT Al-Husna 

Kampar Tahun 2024. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemberian suplemen zat besi (tablet Fe) dengan penurunan kejadian anemia pada remaja putri 

di SMP IT Al-Husna Kampar. Hal ini dibuktikan dari hasil uji chi-square yang menghasilkan 

nilai p-value sebesar 0.000 (< 0,05), yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, pemberian suplemen zat besi secara teratur 

berhubungan secara signifikan dengan menurunnya anemia pada putri di SMP IT Al-Husna 

Kampar. Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia karena mengalami 

peningkatan kebutuhan zat besi akibat pertumbuhan fisik dan kehilangan darah saat 

menstruasi. Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi melalui pola makan sehari-hari, maka 

intervensi melalui suplementasi menjadi langkah strategis yang sangat penting. Pemberian 

suplemen zat besi secara teratur terbukti efektif dalam mengatasi kekurangan zat besi yang 

berujung pada anemia (Helmyati, s., puspa, s., & putri, 2023). 

Selain itu, keberhasilan intervensi ini juga didukung oleh keteraturan konsumsi dan 

pengawasan yang baik selama masa intervensi, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Pemberian edukasi dan pendampingan selama program suplementasi juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi, sebagaimana dijelaskan bahwa faktor 

edukasi dan dukungan lingkungan sangat berpengaruh terhadap efektivitas program 

pemberian tablet Fe di sekolah (Hidayanty, h., had ju, v., & yusuf, 2024a). Dengan demikian, 

hasil penelitian ini mendukung upaya peningkatan program pemberian suplemen zat besi di 

kalangan remaja putri sebagai bagian dari intervensi gizi untuk menekan angka kejadian 

anemia. Intervensi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan status gizi, tetapi juga dapat 

berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar, produktivitas, dan kualitas hidup remaja 

secara keseluruhan  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa konsumsi 

suplemen zat besi secara teratur secara signifikan meningkatkan kadar hemoglobin dan 

menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri. Suplemen zat besi berperan penting dalam 

proses pembentukan hemoglobin, sehingga kekurangan zat besi yang tidak segera ditangani 

akan menyebabkan anemia, terutama pada remaja putri yang sedang mengalami masa 

pertumbuhan dan menstruasi rutin (Silitonga, l. A., simbolon, n., & marpaung, 2024). Sejalan 

dengan hasil penelitian Mutmainnah, E. H., Mardiah, S. S., & Astiriyani, (2018) yang 

menunjukkan bahwa pemberian tablet Fe selama tiga bulan secara signifikan meningkatkan 

kadar Hb pada remaja putri di Pondok Pesantren Miftahul Khoer, Tasikmalaya. Kepatuhan 

konsumsi tablet Fe menjadi faktor kunci dalam efektivitas suplementasi zat besi. Rahayu, E. 

N., Mardiana, N., & Lushinta, (2021) Menemukan bahwa remaja putri yang patuh 

mengonsumsi tablet Fe memiliki risiko anemia yang lebih rendah dibandingkan yang tidak 

patuh. Hasil serupa diperoleh oleh (Astuti, W. T., Rianawaty, I., Susanti, E. T., & Egytama, 

2021) yang melaporkan bahwa tingkat kepatuhan konsumsi suplemen berbanding lurus 

dengan peningkatan kadar Hb. Selain itu, edukasi gizi terbukti efektif dalam meningkatkan 
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kepatuhan konsumsi tablet Fe. 

Penelitian Jasmiati, J., Prihatin, N. S., & Rosyita, (2022) menyatakan bahwa pendekatan 

edukatif berbasis peer group mampu meningkatkan konsumsi tablet Fe pada remaja putri 

secara signifikan. Pemberian edukasi mengenai pentingnya suplementasi zat besi dapat 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi 

tablet tersebut. (Putri, V. D., Aini, A., & Soleha, 2021) melaporkan bahwa pemberian tablet 

Fe disertai dengan buah pepaya lebih efektif dalam meningkatkan kadar Hb dibandingkan 

pemberian tablet Fe saja. Penelitian Andaruni, R. Q., & Nurbaety, (2018).  menegaskan 

bahwa kombinasi tablet Fe dengan jus jambu biji atau vitamin C memberikan hasil signifikan 

terhadap peningkatan kadar Hb. Namun demikian, faktor lain juga perlu dipertimbangkan 

dalam konteks anemia pada remaja putri, seperti status gizi, pola makan, dan lama 

menstruasi. Zaidah, U., Ningsih, M., & Ali, (2022).  

Melaporkan bahwa perilaku makan dan durasi menstruasi berpengaruh terhadap kejadian 

anemia. Sementara itu, penelitian oleh Oktaviani, C., Dwihestie, L. K., & Sajidalloh, (2021) 

Menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan cukup tinggi, tidak selalu berbanding 

lurus dengan kepatuhan dan penurunan angka anemia. Distribusi responden dalam penelitian 

ini memperkuat bukti tersebut. Dari 22 remaja putri yang rutin mengonsumsi suplemen zat 

besi, 95,5% di antaranya tidak mengalami anemia. Sebaliknya, dari 8 responden yang tidak 

mengonsumsi suplemen secara teratur, sebanyak 75% mengalami anemia. Ini menunjukkan 

bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi suplemen zat besi berkontribusi besar terhadap status 

hemoglobin remaja putri. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP IT Al-Husna Kampar, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian suplemen zat besi 

dengan penurunan kejadian anemia pada remaja putri dengan nilai p-value 0.000 (< 0,05). 
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